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hal ini, Lembaga Penelitian Universitas Negeri Padang berusaha mendorong dosen
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ABSTRAK

Media pembelajaran merupakan faktor yang diduga menberikan peningkatan
terhadap motivasi belajar dan hasil belajar Busana Pria pada jurusan Kesejahteraan
Keluarga Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan: (1) Apakah proses pembelajaran dengan
menggunakan media job-shet dan media frahmen dapat meningkatkan motivasi belajar
mahasiswa pada mata kuliah Busana Pria. (2) Apakah proses pembelajaran dengan
menggunakan media job-shet dan media frahmen dapat meningkatkan hasil belajar
mahasiswa pada mata kuliah Busana Pria.

Penelitian im1 melibatkan 9 orang mahasiswa Tata Busana yang sedang mengikuti mata
kuliah Busana Pria akademi 2007 semester Januari-Juni 2007. Kemudian data motivasi
belajar mahasiswa diolah dengan teknik persentase, data hasil belajar dianalisis secara
deskriptif dengan menghitung rata-rata masing-masing aspek.

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa: (1) Motivasi belajar mahasiswa pada siklus
pertama 22,22% kategori tinggi, 66,67% kategori sedang dan 11,11% kategori rendah.
Pada siklus kedua meningkat kategori tinggi menjadi 55,56%, kategori sedang 33,33%
dan kategori rendah 11,11%. (2) Hasil belajar mahasiswa siklus pertama yang memiliki
nilai A satu orang, nilai B enam orang nilai C dua orang dan nilai D tidak ada sedangkan
pada siklus dua meningkat yang memiliki nilai A menjadi lima orang, nilai B empat
orang, nilai C dan D tidak ada.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan diharapkan mampu memperbaiki pola berpikir dan perilaku
seseorang dalam rangka menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas. Oleh
karena berbagai keterbatasan yang ada, pelaksanaan proses pendidikan itu tetap
saja masih terkendala dalam banyak hal, baik pada pendidikan secara formal,
informal, dan pendidikan non formal. Namun demikian, kalangan pendidikan di
berbagai jalur dan starata pendidikan di Indonesia sampai saat ini senantiasa
berusaha untuk memperbaiki permasalahan tersebut.

Universitas Negeri Padang merupakan salah satu institusi formal pendidikan
tinggi juga mengemban tugas pengembangan ilmu dan menyukseskan program
pemerintah di bidang pendidikan. Berbagai komponen sistem pendidikan yang
terlibat di dalamnya seperti kunkulum yang up to date, kualifikasi tenaga
pengajar, proses pembelajaran yang mendukung, pengadaan sarana/prasarana yang
memadai serta mutu lulusan yang handal di bidangnya, senantiasa ditingkatkan ke
arah vang lebih baik. Oleh karena input mahasiswa yang masuk ke perguruan
tinggi berasal dan latar belakang yang berbeda, maka mahasiswa sebagai pebelajar
tentu bersifat diferensial. Potensi psikis, akademis, dan fisiologis yang berbeda
pada diri mahasiswa itu berimplikast kepada bervanasinya tingkat kecerdasan,
minat, dan motivasi dalam belajar yang akan mempengaruhi proses pembelajaran.
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Suryabrata (1995) mengemukakan ada duva faktor yang menyebabkan
rendahnya hasil belajar, yakni: (1) faktor yang berasal dari luar diri mahasiswa
(ekstemal), terdin dan faktor-faktor sosial dan non sosial, seperti: kualisifikasi
dosen, kurikulum, metode, media, peralatan, evaluasi, dan lain-lain; (2) faktor
yang berasal dari diri maha.siswa (internal), terdiri dar faktor-faktor fisiologis,
seperti: inteligensi, minat, bakat, motivasi, persepsi, cara belajar, dan lain-lain.

Motivast belajar adalah faktor internal, merupakan salah satu faktor yang
dominan bagi mahasiswa untuk melakukan aktivitas belajar. Mahasiswa yang
memiliki motivasi belajar yang tinggi, terlihat dari sikapnya mengikuti proses
pembelajaran, melakukan dan mengerjakan tugas yang diberikan dosen dengan
sungguh-sungguh, penuh semangat, dan mematuhi disiplin belajar.

Berdasarkan pengalaman mengajar yang peneliti lakukan di jurusan
Kesejahteraan Keluarga pada mata kuliah Busana Pria program studi D3 Tata
Busana motivasi belajar mahasiswa sulit ditingkatkan karena materinya
membutuhkan ketekunan, ketelitian, keyakinan, dan diiringi motivasi belajar yang
tinggi.

Hal ini dirasakan merupakan kendala dan kesenjangan dalam proses
pembelajaran selanjutnya. Untuk merobah keadaan ini, semenjak semester
pertama tahun 2005/2006 timbul keinginan untuk melakukan observasi untuk
mengidentifikasi langsung berbagai masalah proses pembelajaran di kelas yang
dapat dijadikan sebagai masukan dalam penyusunan sebuah strategi perkuliahan

yang tepat dan lebih baik.



Hasil observasi tahap awal, penyampaian materi perkuliahan disampaikan
dengan menggunakan media papan tulis media gambar dan media asli. Terlihat
sebagian besar mahasiswa peserta perkuliahan memiliki motivasi belajar rendah
dan kurang terpusat dengan perkuliahan yang diikutinya. Hal ini terlihat adanya
perilaku mahasiswa seperti: (1) 75% mahasiswa belum bisa memasang gulbi
dengan baik dan rapi sesuwai waktu dan kriteria yang ditentukan, (2) 75%
mahasiswa belum bisa menjahit kerah dan kantong paspoal, (3) 70% mahasiswa
belum bisa menyatukan furing ke badan dalam tempo yang telah ditentukan, (4)
50% mahasiswa mengerjakan tugas tersebut tidak sesuai dengan prosedur, (3)
tugas tidak selesai tepat waktu, (6) kurang bersemangat dan berminat.

Walau demikian, sebagai pendidik yang bijaksana tentunya tidak melihat
persoalan motivasi belajar dari dirl mahasiswa semata, dari luar diri mahasiswa
akan ikut berkontribusi terhadap pelahiran tinggi rendahnya motivasi belajar
tersebut ( Nasution, 1995).

Bertolak dari permasalahan di atas, peneliti berasumsi bahwa pemaparan
materi perkuliahan yang hanya dilakukan dengan media papan tulis dan media
gambar saja tidak selamanya tepat untuk materi perkuliahan yang berbeda. Pada
kesempatan tatap muka berikutnya, dinamika perkuliahan disertai dengan media
asli. Sampai kondisi ini, ternyata kelangsungan proses pembelajaran semakin
membaik, dimana beberapa orang mahasiswa sudah mulai menunjukkan
aktivitasnya untuk terlibat lebih aktif seperti: (1) 50% mahasiswa sudah serius

mengerjakan tugas, (2) 50% mahasiswa bisa mengerjakan tugas dengan melihat



langkah kerja pada jobshet, (3) 30% mahasiswa sudah bisa menunjukkan
temannya mengerjakan tugas. Namun secara umum kondisi belajar dengan cara
kedua ini juga belum memadai.

Bertolak dari hasil observasi di atas dapat diyakini bahwa melalui strategi
pembelajaran dengan menggunakan media job-sheet dan media frahmen akan
memberikan kontribusi yang cukup besar untuk meningkatkan motivasi belajar
mahasiswa dalam proses pembelajaran Busana Pria. Melihat kebermaknaan hasil
penelitian yang dapat memperbaiki secara langsung proses pembelajaran di kelas,
maka peneliti tertarik untuk melihat masalah ini dengan melakukan penelitian
tindakan kelas (action research) seperti yang dikemukakan Soedarsono (2001)
apabila ada kesenjangan dalam proses pembelajaran maka harus dilakukan
penelitian tindakan kelas (Action Research) dengan judul “Peningkatan Motivasi
Belajar Melalui Media Pembelajaran pada Mata Kuliah Busana Pria (Action

Research di Jurusan Kesejahteraan Keluarga FT UNP)”.

Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dikemukakan perumusan masalah
sebagai berikut:
1. Apakah proses pembelajaran dengan menggunakan media job-sheet dan media
frahmen dapat meningkatkan motivasi belajar mahasiswa pada mata kuliah

Busana Pria?



2. Apakah proses pembelajaran dengan menggunakan media job-sheet dan media
frahmen dapat meningkatkan hasil belajar mabasiswa pada mata kuliah Busana

Pria ?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkapkan:
1. Proses pembelajaran dengan menggunakan media job-sheet dan media frahmen
dapat meningkatkan motivasi belajar mahasiswa pada mata kuliah Busana Pria
2. Proses pebelajaran dengan menggunakan media job-sheet dan media frahmen

dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah Busana Pria ?

D. Manfaat
Hsil penelitian ini diharapkan  bermanfaat bagi:

1. Peneliti sendin yang membina mata kuliah Busana Pria agar dapat
menyesuaikan media pembelajaran dengan materi yang disampaikan, khusus
untuk materi yang sulit digunakan media job-sheet dan media frahmen.

2. Dosen yang membina mata kuliah praktek yang lain sebaiknya menggunakan
media job-sheet dan media frahmen pada bagian-bagia yang sulit.

3. Bagt mahasiswa agar menggunakan media job-sheet dan media frahmen sesuai

dengan prosedur yang telah disediakan.



BAB I

KAJIAN TEORITIS

A. Motivasi Belajar
Konsep motif dan motivasi dalam kaitannya dengan perilaku tidak dapat
dipisahkan, karena pada prinsipnya dalam motivasi tercakup motif. Menurut
psikologi Behaviorisme dalam Hasan (2000:42) mengemukakan bahwa :

Motif adalah satu pernyataan jiwa yang komleks di dalam suatu organisme
yang mengarah kepada tingkah laku/perbuatan ke suatu tujuan. Motif tersebut
berfungsi untuk mendorong manusia untuk berbuat, menentukan arah perbuatan
manusia dan menyeleksi perbuatan manusia™,

Motivasi juga ditandai dengan reaksi-reaksi untuk mencapai tujuan.
Mahasiswa yang memiliki motivasi mengadakan respon yang tertuju kearah satu
tujuan. Setiap respon merupakan suatu langkah ke arah pencapaian
tujuan/kebutuhan. Misalnya seorang mahasiswa ingin mendapatkan nilai yang
tinggi maka ia akan rajin beljar, membaca buku, bertanya, dan mengerjakan tugas
sesuai dengan yang diberikan dosen.

Simanjuntak (1990) mengemukakan bahwa:
Motivasi merupakan dorongan, kemauan yang timbul dari diri seseorang untuk
melakukan sesuatu. Motivasi itu dapat dibedakan dari dua aspek yaitu motivasi
intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik merupakan motivasi yang
timbul dari dalam diri seseorang, sedangkan motivasi ekstrinsik dorongan dari
luar din seseorang. Dalam proses pembelajaran diperguruan tinggi, disamping
adanya motivasi intrinsik dari mahasiswa juga sangat diperlukan motivasi
ekstrinsik agar hasil belajar lebih baik. Peristiwa tersebut dibuat oleh dosen

dengan harapan dapat memberikan kemungkinan terciptanya proses
pembelajaran yang maksimal.



Motivasi belajar merupakan faktor yang menentukan keberhasilan
sescorang dalam belajar, karena menjadi daya penggerak dalam diri mahasiswa
untuk melakukan aktivitas-aktivitas pembelajaran (Nasution, 1995). Motivasi
belajar juga memberikan gairah, semangat, dan rasa senang untuk mendorong
timbulnya aktivitas belajar. Kebutuhan belajar akan timbul apabila mahasiswa
menyadari dan yakin bahwa materi yang disajikan dosen sangat bermanfaat
baginya.

Keller dalam Reigeluth (1983: 93) menjelaskan ada empat kategori yang
bermuatan motivasi:

(a) minat, yaitu apakah keingintahvan siswa terbangkitkan dan apakah
“arousal” tersebut bisa bertahan dalam jangka waktu pembelajaran
berlangsung; (b) relevansi hasil proses pembelajaran dengan kebutuhan; (c)
harapan yaitu mengacu pada kesuksesan/keberhasilan mahasiswa dalam belajar
dan seberapa jauh hasil tersebut dapat dikontrol; (d) kepuasan dalam belajar.
Keempat kategon ini saling terkait, dengan adanya minat akan timbul
dorongan untuk belajar dan memberikan harapan pada mahasiswa, bahwa
dengan belajar dia akan berhasil memperoleh ilmu pengetahuan. Artinya
kebutuhan akan menimbulkan motivasi dan motivasi akan melahirkan tingkah
laku yang beguna untuk mencapai tujuan dan dalam mencapai tujuan ada
kemungkinan sukses atau gagal. Motivasi belajar yang tinggi akan memberikan

gairah dalam belajar, memberikan semangat dan rasa senang dalam melakukan

aktivitas belajar. Adapun indikator motivasi belajar mahasiswa dalam kuliah



Busana Pria dalam penelitian ini mengacu pada pendapat Keller dalam

Reigeluth (1983) karena telah mewakili untuk indikator motivasi belajar yaitu:

a. Minat untuk belajar meliputi: perhatian dalam belajar, semangat belajar,
bkemampuan bertanya dan kehadiran

b. Relevansi meliputi: kemauan dalam belajar, keseriusan dan izin waktu
belajar.

c. Harapan untuk berhasil meliputi: partisipasi, usaha dalam belajar dan
kesungguhan dalam belajar.

d. Kepuasan dalam belajar meliputi: rasa ingin tahu, rasa percaya diri, disiplin

belajar dan disiplin mengerjakan tugas.

B. Media Pembelajaran

Penggunaan media pembelajaran yang optimal dalam proses pembelajaran
sangat membantu interaksi antara dosen dan mahasiswa. Media pembelajaran
merupakan saluran komunikasi dalam berbagai macam bentuk yang digunakan
untuk membawa informasi (Jamarah, 1995). Kemp (1994) mengemukakan bahwa
media merupakan wadah dari sumber pesan yang akan diteruskan oleh
penyalurnya kepada penerima pesan (mahasiswa) dan materi yang  akan
disampaikan berupa pesan pembelajaran dan tujuan yang akan dicapai sehingga
tetjadi proses pembelajaran. Jadi media pembelajaran adalah segala sesuatu yang

dapat mengkomunikasikan materi pembelajaran kepada mahasiswa sehingga dapat



memberikan rangsangan terhadap pikiran, perhatian, minat sehingga terjadi proses
pembelajaran.

Sujana (1996) mengemukakan bahwa fungsi media pembelajaran ada empat
kategori yaitu: (1) sebagai alat bantu mewujudkan situasi pembelajaran yang
efektif dan efisien; (2) merupakan suatu hal yang harus dikembangkan oleh dosen
sechingga penggunaannya relevan dengan tujuan dan isi perkuliahan; (3) untuk
menanik minat siswa; (4) agar metode mengajar lebih bervariasi, sehingga
mahasiswa lebih dapat mengamati, melakukan, dan mendemontrasikan.

Seterusnya menurut Hamalik (1990 ) media dikelompokkan atas empat jenis
yaitu: (1) media visual seperti film strip, OHT, microproyection, papan tulis,
bulletin board, gambar-gambar, illustrasi, chart, grafik, poster, peta, dan globe; (2)
media auditif seperti: phonograprecord, transkripsi elektns, radio, rekaman pada
taperecorder; (3) media yang dapat dilihat dan didengar antara lain: film, televisi,
model, specimens, mock-up, dan lain-lain; (4) dramatisasi seperti: permainan
dramatisasi, permainan peranan, sosiodrama, dan demontrasi.

Dengan menggunakan media pembelajaran mahasiswa dapat mengakses
materi pembelajaran dengan baik terutama materi yang berbentuk keterampilan
atau job. Dalam hal ini diperiukan prosedur alangkah baiknya bila diiningi dengan
gambar. Inilah yang disebut dengan media job-sheet.

Suatu hal yang harus diperhatikan, bahwa dosen harus mampu
mengoptimalkan penggunaan media pembelajaran. Untuk mengoptimalisasikan

penggunaan tersebut diperlukan perencanaan pemilihan dan penggunaan media
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yang tepat seperti yang dikemukakan Kemp (1994) yaitu disesuaikan dengan:
tujuan pembelajaran, materi yang akan disampaikan, karakteristik mahasiswa, dan
waktu yang tersedia. Bertolak dari beberapa jenis media diatas, media yang
digunakan pada panelitian ini adalah media job-sheet dan frahmen.

1. Media Job-sheet

Josheet adalah lembaran kerja yang memberikan pedoman atau langkah-
langkah pokok untuk menyelesaikan suatu pekerjaan (Rasyid, 1985). Isinya
berupa seperangkat pengajaran dan bagaimana cara membuat suatu
“job”.Apabila seseorang membaca job-sheet, maka orang itu akan mengetahui
bagaimana cara mengerjakan job tersebut. Dengan menggunakan jobsheet
dosen dan mahasiswa dapat terbantu dalam memberikan materi perkuliahan
pada suatu klas yang mempunyai latarbelakang yang berbeda pada waktu yang
sama.

Job-sheet ini sangat berkontribusi pada pembelajaran yang berbentuk
psikomotor ( keterampilan atau skill). Pada pembelajaran yang bersifat
keterampilan, mahasiswa diharapkan berpartisipasi aktif dan langung
mengerjakan sendiri apa yang dipelarinya. Jobsheet terdiri dari gambar-gambar
yang diiringi dengan informasi sesuai prosedur yang akan dilakukan pada suatu
job.

2. Media Frahmen ( Mock- ups)
Media frahmen (mock-ups) adalah suatu penyederhanaan dari suatu proses

atau sistem yang ruet (Sudjana & Rivai: 2001). Susunan nyata dari bagian-



11

bagian pokok diubah sehingga aspek-aspek utama dari suatu proses mudah
dimengerti oleh mahasiswa.

Pada pembelajaran Busana Pria mahasiswa diharapkan mampu membuat
pakaian stelan ( Semi Jas). Bagaimanapun juga mahasiswa kesulitan dalam
menjahit kantong, menjahit gulbi dan memasang krah. Disini dosen
memperlihatkan media frahmen (mock-ups) sesuai dengan langkah kerja

(prosedur) yang akan dilakukan.

C. Temuan Hasil Penelitian dan Pengembangan Yang Relavan

1. Penelitian yang menemukan dimana motivasi belajar merupakan salah satu
variabel yang ikut memberikan sumbangan terhadap hasil belajar, karena itu
perlu menumbuhkembangkan motivasi belar siswa agar dapat meningkatkan
hasil belajar ( Filamawati, 2000).

2. Penelitian yang menyatakan bahwa motivasi belajar dan persepsi siswa tentang
media pembelajaran memberikan sumbangan terhadap hasil belajar di SMKN
6 Padang, oleh karena itu perlu dilakukan penelitian tentang motivasi belajar
dan media pembelajaran di perguruan tinggi (Ramainas, 2003).

3. Penelitian yang menemukan bahwa motivasi belajar mahasiswa dapat

ditingkatkan melalui strategi pembelajaran (Ramainas, 2004).



D. Kerangka Berpikir
Peningkatan motivasi belajar melalui media pembelajaran pada mata kuliah

Busana Pria di jurusan Kesejahtraan Keluarga FT UNP:

1. Motivasi belajar mahasiswa diduga memberikan pengaruh positif dalam
berbagai usaha untuk mencapai tujuan pembelajaran Busana Pria..Tanpa
adanya motivasi belajar yang tinggi hasil belajar akan merosot. Bagi
mahasiswa yang memiliki motivasi belajar yang tinggi pada mata kuliah
Busana Pria, maka ia akan mampu belajar dan akan berusaha untuk berhasil.

2. Media pembelajaran adalah media yang digunakan dosen dalam
menyampaikan materi kuliah Busana Pria yang terdiri dari media job-sheet dan
media frahmen. Media job-sheet adalah media yang terdin dari prosedur yang
dilengkapi dengan gambar, sedangkan media frahmen adalah media
pembelajaran  terdiri  susunan nyata untuk bagian-bagian yang sulit
dikerjakan, sehingga aspek-aspek utama dari suatu proses mudah dimengerti.

3. Peningkatan motivasi belajar mahasiswa melalui media pembelajaran (media
job-sheet dan media frahmen) adalah meningkatkan motivasi belajar
mahasiswa untuk melakukan aktivitas belajar pada kuliah Busana Pria melalui
media yang terdiri dari prosedur yang dilengkapi dengan gambar dan media
yang terdiri dari susunan nyata untuk bagian-bagian yang sulit dikerjakan.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram di bawah ini:
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Peningkatan Motivasi
Belajar Mahasiswa pada
Kuliah Busana Pria

v

Media Pembelajaran

Coteia b shest__ i amen

E. Pertanyaan Penelitian
Bertolak dari tujuan penelitian dan kerangka konseptual maka dikemukakan
pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana motivasi belajar mahasiswa pada pembelajaran Busana Pria
dengan menggunakan media job-sheet dan media frahmen?
2. Bagaimana hasil belajar mahasiswa pada pembelajaran Busana Pria dengan

menggunakan media job-sheet dan media frahmen?



BAB 111
METODE PENELITIAN
A.Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan (action
research). Penelitian tindakan dilakukan untuk memperjelas masalah yang sedang
dihadapi di kelas. Joni dalam Soedarsono (2001) mengemukakan penelitian
tindakan kelas merupakan suatu bentuk kajian yang bersifat reflektif oleh pelaku
tindakan yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan rasional dari tindakan-
tindakan yang dilakukannya serta untuk memperbaiki kondisi-kondisi dimana
praktek-praktek pembelajaran itu dilakukan. Selanjutnya Kemmis dan Mc Tanggat
(1992) juga mengemukakan penelitian tindakan kelas adalah suatua penelitian yang
dilakukan sendiri oleh peneliti dalam hal ini pengajar, untuk memperbaiki broses
pembelajaran di kelas dengan melakukan perubahan-perubahan dan mempelajan
perubahan-perubahan itu. Dalam penelitian tindakan peneliti memperhatikan
proses pembelajaran dan mengambil tindakan untuk mengubah kejadian

(intervensi)

B. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah mahasiswa jurusan Kesejahteraan Keluarga
program studi Tata Busana FT UNP yang mengikuti mata kuliah Busana Pria

semester Januari - Juni 2007. yang berjumlah 9 orang



C.Rancangan Penelitian
Penelitian dilakukan dengan dua siklus, siklus kedua ditentukan oleh siklus
pertama. Aleks (2002) mengemukakan ada empat langkah utama dalam kegiatan
action research vaitu:(1) Plan (P), (2) Action (A), (3) Observation (O), (4)
Reflection (R). Jadi rangkaian kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut:
(P) adalah merencanakan tindakan
(A) adalah melakukan tindakan
(O) adalah mengamati perubahan yvang terjadi
(R) adalah merefleksikan hasil-hasil pengamatan untuk bahan perencanan

selanjutnya.

Siktus I Siklus T

Gambar 1. Siklus Action Research

Instrumen utama dalam penelitian ini langsung peneliti sendiri yang

berwenang untuk memperbaiki proses pembelajaran melalui media pembelajaran

secara bersiklus.

1.. Siklus 1

a). Tahap perencanaan

Pada tahap perencanaan, peneliti melakukan kegiatan sebagai

berikut:
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1). Menyusun SAP untuk setiap siklus
2). Membuat media job-sheet
3). Menyusun lembaran tes perbuatan
4). Menyusun panduan pengamatan motivasi belajar
b). Tahap tindakan
Peneliti mendemontrasikan menjahit kemeja dengan menggunakan
media job-sheet: a) mendemontrasikan cara menjahit kerah kemeja, b)
mendemontrasikan cara menjahit belahan manset, ¢) mendemontrasikan
memasang manset, d) mendemontrasikan cara memasang wvuring.
Seterusnya mahasiswa latthan dan menjahit kerah kemeja, menjahit
belahan manset, memasang manset dan menjahit vuring .
¢). Tahap observasi
1).Peneliti utama bersama peneliti anggota mengamati perilaku mahasiswa
yang sedang menjahit kerah, menjahit belahan manset, memasang
manset dan memasang vuring,
2).Peneliti  utama dan  peneliti anggota mendiskusikan hasil
observasi/pengamatan
d). Tahap reflection
Bertolak dari hasil diskusi peneliti utama dan peneliti anggota
terhadap hasil observasi-pada siklus I maka disusun pedoman untuk

perencanaan berikutnya. Diperkirakan jika menggunakan media job-sheet
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hasil belajar mahasiswa belum sempurna, maka perencanaan untuk siklus
berikutnya digunakan media frahmen.
2. SiklusII
a). Tahap perencanaan
Pada tahap ini peneliti melakukan kegiatan sebagai berikut:
1). Membuat media frahmen
2). Menyusun lembaran tes perbuatan
3). Menyusun panduan pengamatan motivasi belajar
b) Tahap tindakan
Peneliti mendemontrasikan cara menjahit celana dengan
menggunakan media frahmen: a) memasang resleting dengan gulbi, b)
menjahit kantong samping, ¢) menjahit kantong belakang. Selanjutnya
mahasiswa melakukan memasang retsleting dengan gulbi, menjahit

kantong samping dan kantong belakang dengan menggunakan media

frahmen.
¢). Tahap observasi
1) Peneliti utama dan peneliti anggota mengamati perilaku mahasiswa
yang sedang memasang risleting dengan gulbi, menjahit kantong
samping dan kantong belakang apakah mahasiswa menjahit sesuai
dengan langkah — langkah / prosedur pada media frahmen yang telah

disediakan
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2) Peneliti utama dan peneliti anggota melakukan wawancara dengan
mahasiswa tentang pemasangan kantong samping dan kantong
belakang.

3) Peneliti utama dan peneliti anggota mendiskusikan hasil observasi
dan hasil pengamatan

d). Tahap reflection

Bertolak dari hasil diskusi diantara peneliti utama dan peneliti
anggota terhadap seluruh observasi penelitian yang meliputi: motivasi
belajar mahasiswa, hasil belajar dan latihan, maka keputusan itu
dijadikan pedoman untuk perencanaan siklus berikutnya seperti:

1) Mengubah / memperbaiki rancangan materi pembelajaran
2) Mengubah / memperbaiki tindakan kelas dengan menggunakan
media frahmen

D. Intrumen Penelitian
Intrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri yang dilengkapi
intrumen lain, panduan pengamatan motivasi belajar, lembar tes perbuatan,
jobshet dan media frahmen. Kegunaan dan frekwensi penggunaan setiap
intrumen terlihat pada tabel I:



Tabel 1. Intrumen penelitian dan kegunaannya
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mahasiswa dengan
penggunaan media job-
sheet dan media frahmen

Intrumen Kegunaan Frekwensi penggunaan
Lembar observasi Untuk memperoleh data | Selama siklus pertama dan
tentang motivasi belajar | kedua berlangsung
(panduan mahasiswa dengan media
pengamatan) job-shet dan media
frahmen
Lembar tes Untuk memperoleh data | Selama proses pembe
perbuatan hasil belajar dan latihan | lajaran berlangsung pada

siklus pertama dan kedua

Job-sheet dan media
frahmen

Media yang membatu
mahasiswa dalam setiap
pembelajaran praktek

Selama proses pembe
lajaran berlangsung pada
siklus satu dan dua

E. Teknik Analisis Data

1. Data hasil pengamatan tentang motivasi belajar, tugas-tugas, rentangan

terendah sampai tertinggi baik, sedang, rendah, dan sangat rendah (4,3,2,1)

dianalisis melalui persentase = frekkuensi/jumlah mahasiswa x 100%.

2. Data hasil belajar dan latthan mahasiswa dengan memberikan nilai dari 10 -

100

Seturuh hasil penelitian yang bersumber dar tugas serta hasil

pengamatan

pertanyaan penelitian

secara bersama-sama disimpulkan untuk menjawab

Cara pengambilan kesimpulan ahkir dideskripsikan berdasarkan hasil

siklus I dan II
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BAB1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Hasil Pelaksanaan Pemecahan Masalah
a. Hasil Pelaksanaan Tindakan Pemecahan Masalah Siklus Pertama

Kegiatan proses pembelajaran dibagi atas tiga bagian, yaitu kegiatan
pendahuluan, kegiatan penyajian dan penutup. Dalam kegiatan perkulizhan
strategi yang dilakukan dengan memvariasikan media asli, papan tulis dan
media jobshet. Sebelum mengawali proses pembelajaran, peneliti melakukan
tes awal. Maten ajar yang disajikan adalah membuat kemeja lengan panjang
yang diéampaikanmeliputi: membuat pola kemeja lengan panjang,
merancang bahan, meletakakn pola diatas kain, menggunting, menjahit kerah
dan memasangkan pada leher, membuat belahan  manset,
menjahit/memasang manset ke ujung lengan, memjahit furing dan
menyatukan furing ke bahan utama.

Pembelajaran diawali dengan tahap pendahuluan, yaitu
mengarahkan mahasiswa dan membangkitkan minat mahasiswa. Sebagai
bahan pengait peneliti melontarkan pertanyaan, ciri-ciri pakaian rumah dan
mahasiswa menjawabnya peneliti merespon pertanyaan kemudian
pertanyaan dilanjutkan kemeja tergolong busana kesempatan apa. Dari

jawaban mahasiswa terkait dengan pokok bahasan yang akan disampaikan,
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peneliti merespon jawaban mahasiswa dengan memberi penguatan,
kemudian menulis pokok bahasan di papan tulis. Selanjutnya peneliti
menjelaslan kompetensi-kopetensi yang akan dicapai dan yang telah ada
pada TIK untuk dicapai selama proses pembelajaran.

Pada tahap penyampaian materi pembuatan pola kemeja, disampaikan .
dengan metode demontrasi di papan tulis, didemontrasikan perlangkah
mahasiswa langsung mengerjakan pada kertas HVS dengan ukuran skala
1:4, peneliti mengawasi mahasiswa latthan membuat pola. Setelah
mahasiswa selesai membuat pola kemeja, peneliti mengontrol pola tersebut
dan memperbaiki mana yang salah dan kurang tepat. Setelah diperbaiki,
mahasiswa latihan membuat rancangan bahan dan merencanakan berapa
bahan habis untuk membuat kemeja dan berapa biaya yang dibutuhkan.
Selajutnya mahasiswa membuat pola dengan ukuran centimeter, peneliti
dengan anggota mengawasi mahasiswa membuat pola dan memperbaiki pola
yang dibuat mahasiswa jika ada bentuk bagian-bagian dari pola yang kurang
tepat seperti kerung lengan, kerung leher dan pola kerah.

Pembelajaran selanjutnya peneliti menerangkan dan
mendemontrasikan cara meletakkan pola diatas kain. Setelah melakukan
tanya jawab dengan mahasiswa, kepada mahsiswa dipersilakan meletakkan
pola masing-masing diatas kain mengacu pada rancangan bahan yang telah
dibuat terdahulu. Peneliti mengawasi, bagi mahasiswa yang telah benar

meletakkan pola dipersilakan menggunting. Setelah mahasiswa selesai
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menggunting peneliti membagikan job-shet kepada mahasiswa.

Setelah job-shet dibagikan, mahasiswa secara individual diberi
kesempatan untuk memahami isi jobshet dan diberi kesempatan untuk
bertanya. Kemudian peneliti menjelaskan cara pemakaian job-shet dan
memdemontrasikan sesuai prosedur dalam job-shet, setelah melakukan tanya
jawab tentang bagian-bagian yang sulit, mahasiswa melakukan menjahit
belahan manset dengan belahan dua jalur. Peneliti dan anggota mengawasi
mahasiswa menjahit belahan manset dan memberikan penjelasan jika ada
diantara mahasiswa yang salah. Kepada mahasiswa yang lebih pandai dibeni
kesempatan untuk membantu temannya yang kurang mengerti.

Pertemuan berikutnya setelah selesai membuat belahan manset peneliti
menerangkan/mendemontrasikan cara memasang manset ke lengan mengacu
pada job- shet yang telah ada pada mahasiswa. Selesai mendemontrasikan
kepada mahasiswa diberi kesempatan untuk bertanya, setelah melakukan
tanya jawab setiap mahasiswa dipersilakan latthan memasang manset ke
lengan kemeja masing-masing.

b. Hasil Pelasanaan Tindakan Pemecahan Masalah Siklus Kedua

Pertemuan siklus kedua dengan tes awal, untuk mengetahui
kemampuan awal mahasiswa tentang topik yang akan dibahas, selanjutnya
peneliti membicarakan materi tersebut yaitu mengenai pembuatan celana
panjang (pantalon), sekalian memberikan acuan dengan menjelaskan

kompetensi yang akan dicapai sebagai pendahuluan.
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Tahap penyajian menerangkan ukuran-ukuran yang diperlukan unutk
membuat celana panjang serta fungst masing-masing ukuran tersebut.
Selanjutnya menerangkan dan mendemontrasikan cara mengambil ukuran
celana panjang, kemudian dilakukan tanya jawab, terakhir setiap mahasiswa
latthan mengambil ukuran celana, peneliti dan anggota mengawasi
mahasiswé dan membimbing mahasiswa yang belum bisa mengambil
ukuran.

Pembelajaran dilanjutkan dengan membagikan job-shet membuat pola
celana panjang, masing-masing mahasiswa dibert kesempatan untuk
bertanya. Mahasiswa latihan membuat pola celana panjang sedangkan
peneliti dan anggota mengawasi dan membimbing mahasiswa yang kurang
memahami langkah kerja (prosedur) pada job-shet dengan ukuran skala 1: 4
pada kertas HVS. Tahap berikutnya menerangkan cara membuat rancangan
bahan dengan memperlihatkan contoh, kemudian tanya jawab. Setelah itu
masing-masing mahasiswa latthan membuat rancangan bahan sesuai pola
untuk memperkiran berapa meter bahan yang dibutuhkan untuk membuat
satu lembar celana pamjang. Bertkutnya menerangkan cara meletakkan pola
celana panjang diatas kain dengan memperlihatkan contoh. Setelah
melakukan tanya jawab mahasiswa latthan membuat rancangan bahan.

Pembelajaran benkutnya .mahasiswa meletakkan pola diatas dasar
celana masing-masing sesuai rancangan bahan yang telah dibuat, peneliti

dan anggota mengawasi, setelah benar masing-masing mahasiswa



24

menggunting bahan celananya sampai selesai, setelah itu langsung memberi
tanda pola pada baban. Selanjutnya peneliti menerangkan cara menjahit
pemasangan retsleting dengan gulbi sesuai prosedur (langkah kerja) dengan
memperlihatkan media frahmen, setelah melakukan tanya jawab mahasiswa
latihan menjahit pemasangan gulbi sesuai prosedur dengan mempedomani
media frahmen yang telah disediakan peneliti. Sélesai pemasangan risleting
pembelajaran selanjutnya peneliti dan anggota menerangkan cara menjahit
kantong samping celana sesuai prosedur dengan memperlihatkan media
frahmen, setelah melakukan tanya jawab mahasiswa latihan menjahit
kantong samping. Selesai menjahit kantong samping, peneliti menerangkan
cara menjahit kantong belakang yaitu kantong vasvol variasi klep sesuai
dengan langkah kerja dengan mémperlihatkan media frahmen.

Pembelajaran berikutnya peneliti menerangkan cara menyatukan sisi
celana bagian muka dengan belakang, dan menyatukan pesak celana, setelah
melakukan tanya jawab masing-masing mahasiswa latthan menjahit sisi
celana dan pesak. Setelah tuntas dilanjutkan dengan menerangkan cara
pemasangan band pinggang , kemudian dilakukan tanya jawab selanjutnya
masing-masing mahasiswa latihan/menjahit band pinggang. Setelah selesai
peneliti menerangkan cara mengelim celana, setelah melakukan tanya jawab
mahasiswa latihan mengelim celana masing-masing. Pembelajaran terakhir
peneliti menerangkan cara mamasang hak celana, kemudian dilakukan tanya

Jawab, selanjutnya masing-masing mahasiswa latithan menjahit hak.
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Observasi
Intrumen yang digunakan dalam penelitian ini, terdiri dari (2) lembar
observasi (panduan pengamatan) untuk mengamati perilaku tentang motivasi
belajar dalam pembelajaran Busana Pria, (b) hasil belajar dan latihan
mahasiswa dalam pembelajaran Busana Pria.
a. Data Motivasi Belajar Mahasiswa
Intrumen yang digunakan untuk melithat motivasi belajar mahasiswa
dengan cara mengamati perilaku mahasiswa sewaktu proses pembelajaran
berlangsung dengan panduan observasi. Data pengamatan memperlihatkan
peningkatan motivasi belajar mahasiswa untuk siklus pertama dan kedua.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat tabel dibawah ini:

Tabel 2. Data Motivasi Belajar Mahasiswa dalam Pembelajaran Busana
Pria Siklusi

Butir | Aspek yang Diamati 4 3 2 1 N | %
F | § F % F | % F %

A Minat belajar

1 Perhatian dalam belajar 1 11,1 2 2.2 6 | 66,7 - - 9 | 100

2 Semangat belajar 1 11,1 5 55,6 3 [ 333 - - 9 | 100

3 Bertanya - - 2 22,2 7 | 718 - 91 100

4 Kehadiran - - 4 445 5 | 55,6 - - 9 | 100

B Relevansi

5 Kemauan dalam belajar - - 3 33.3 6 | 66,7 - - 9 | 100

6 Keseriusan 1 11,1 2 222 6 | 66,7 - - 9 | 100

T Izin waktu belajar - - 3 33:33 S | 55,6 1 11,1 | 9 { 100

& Harapan untuk berhasil

8 Partisipasi 2 | 222 3 333 4 | 445 - = 9 | 100

9 Usaha dalam belajar - - 4 44 4 5 | 55,6 - - 9 | 100

10 Kesungguhan dalam belajar | - - < 44,4 5 ) 55,6 - - 9 | 100

D Kepuasan dalam belajar

11 Rasa ingin tahu 1 11,1 3 33.3 5 55,6 - - 9 | 100

12 Rasa percaya diri - - 6 66,7 3 1333 - - 9 |100

13 Disiplin belajar - - . 41,4 5 | 556 - - 9 1100

14 Disiplin mengerjakan tugas | - - 4 44 4 5 1 556 - - 9 1100
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Tabel 3. Data Pengamatan Motivasi Belajar Mahasiswa DalamPembelajaran

Busana Pria Siklus I

Butir | Aspek Yang Diamati 4 3 2 1 N %
F!| % | F % |F| % %

A Minat belajar
1. Perhatian dalam belajar 61667 2 (222 | 1] 11,1 - 9 100
2 Semanagat belajar 5(1556| 4444 | - - - 9 100
3 Bertanya 414441 51556 |- - - 9 100
4 Kehadiran 6 (667 3333 - - - 9 100
B Relevansi
5 Kemauan dalam belajar 4 44513 |333 (2| 222 = 9 100
6 | Keseriusan 9| 100 - | - - - 9 100
7 Izin untuk belajar - |- - |- 3] 33.33 66.67 9 100
C Harapan untuk berhasil
8 Partisipasi 51556 2)222 2] 222 - 9 100
9 Usaha dalam belajar 515561 21222 12| 222 - 9 100
10 | Kesungguhan dalam belajar 71778 21222 |2] 222 - 9 100
D Kepuasan dalam belajar - - 9 100
11 Rasa ingin tahu 81839 11]11,1 - - - 9 _100
12 | Rasa percaya diri 5(556| 4444 | - - - 9 100
13 Disiplin belajar 71778 | 2 {222 | - - - 9 100

14 Disiplin mengerjakantugas {8 {889 (1 | 11,1 | - - - 9 100

Data di atas memperlihatkan perbandingan motivasi belajar mahasiswa

dalam proses pembelajaran siklus pertama dan siklus ke dua dapat di lihat pada

grafik histogram di bawah ini:

il 3 % b |
[

2 3 4 56 6 7 8 91

Gambar 1. Grafik Histogram Motivasi Belajar Siklus 1
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Gambar 2. Grafik Histogram Motivasi Belajar Siklus Dua
Bertolak dari hasil perhitungan, maka pengelompokkan yang dikutip dari
Hadi (1998), skor motivasi belajar kelompok tinggi pada siklus satu 2 orang
(22,2%), kelompok sedang 6 orang (66,67%) dan kelompok rendah satu orang
(11,11%). Pada siklus dua 5 (55,6%) motivasi tinggi, 3 orang (33,33%)
kelompok sedang dan satu orang (11,11%) kelompok rendah ( Lampiran 5).
b. Data Hasil Belajar Mahasiswa

Intrumen yamg digunakan untuk mengukur hasil belajar mahasiswa adalah
dengan tes perbuatan dengan mengamati mahasiswa yang sedang latihan
menjahit selama proses pembelajaran berlangsung. Tingkat yang akan dicapai
mahasiswa mampu menjahit busana pria sampai selesai, Standar penilaian
mengacu pada kemampuan mahasiswa selama jam pembe]ajaran. Rentangan

penilaian 10 — 100. Data tersebut dapat dilihat pada tabel 4 dan 5 di bawah ini:



Tabel 4. Data Hasil Belajar/Latihan Mahasiswa Dengan Media Job-sheet
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(Siklus I)
Hasil Belajar

Mhs | HB | HB | HB |HB | HB | HB | HB | HB | HB | HB | HB | HB | HB

1 2 3 4 B 6 7 8 9 10 {11 |12 {13 | Rata
1 70 (70 |70 {74 |70 {70 |69 |74 [70 {70 {68 |68 |70 | 71,5
2 70 |70 |70 |70 |76 [68 |68 |70 [70 {65 165 |70 |70 | 704
3 66 |60 |70 |65 [65 |65 |68 |68 [65 |65 {63 |62 |63 |642
4 65 (61 |68 [65 [65 [65 |68 [68 [65 |65 |63 |62 |63 |64
5 68 |70 {70 |70 |75 |75 {70 |75 [68 |75 |65 {83 |80 |7226
6 80 |8 |80 {8 |8 {80 |78 (82 83 |78 [82 {80 |80 | 80,2
7 75 {75 {80 |70 |70 {78 |75 {75 ;70 |68 (66 (75 |75 |[732
8 85 |8 |80 |80 |8 |79 |80 |8 |78 |80 {79 |80 |85 |812
9 70 |70 {70 |70 {70 |70 |68 |70 {70 |65 |70 |65 |70 |691
Keterangan:

HB = Hasil Belajar

HB1 = Menjahit kerah

HB2 = Pemasangan kerah
HB3 = Postsi kerah

HB 4 = Menjahit belahan manset

HBS5 = Pemasangan maset

HB6 = Pemasangan lengan
HB7 = Posisis belahan manset

Tabel 5. Data Pengamatan Hasil belajar Mahasiswa Dengan Media Frahmen

HB8 = Menjahit kantong
HB9 = Posisi kantong
HB10 = Menjahit furing

HB11 = Menatukan furing

HB12 = Jarak lobang kancing
HB13 =Pemasangan kancing

(Siklus II)
Hasil Belajar

Mhs | HB | HB | HB | HB | HB | HB | HB | HB | HB | HB | HB | Rata-

1 |2 |3 |4 |5 |6 |7 |8 !9 |9 10 |rata
1 80 |80 |85 [85 |85 [80 |80 |83 18 [8 18 |82
2 80 |80 [75 |75 |75 |78 |80 [75 [78 |75 i80 |774
3 80 (80 |78 |75 |75 |78 |88 [82 (80 (8 |78 {795
4 85 |85 (80 |85 |8 (80 {82 |85 ;80 [80 ,85 |825
5 85 |83 [80 [80 |80 [80 [80 [8 :80 [80 {80 |80,9
6 82 |82 |85 [85 |85 [83 {83 [85 [83 |85 |85 |84
7 75 175 [80 |80 |78 |78 |80 |76 175 [80 |75 |77,5
8 85 |85 |80 {80 {80 |80 |85 |85 {83 |82 (8 (828
9 83 |80 |80 |80 |85 [80 |82 {8 (80 |81 {81 |8l
Keterangan:

HB1 == Pemasangan ritsleting dengan gulbi

HB7 = Lebar ban pinggang




29

HB2 = Besar mulut kantong HB8 = Posisi kupnat
HB3 = Menjahit kantong HB9 =Klim

HB4 = Lebar Klep HB10 = Menjahit kerah
HBS = Posisi kantong HB11 = Posisi pesak

HB6 = Pemasangan ban pinggang
Dari tabel di atas terlihat hasil belajar mahasiswa dari siklus pertama dan

siklus ke dua juga lebih meningkat. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat grafik

histogram di bawah ini:

B Siklus 1
Siklus 1l
a

Gambar 3. Grafik Histogram Hasil Belajar Siklus Satu dan Dua
2. Hasil Refleksi, Analisis dan Revisi Tindakan
a. Hasil Refleksi Siklus Tindakan Pertama dan Kedua

1). Hasil Refleksi Siklus Tindakan Pertama

a). Rata-rata motivasi belajar mahasiswa dalam proses pembelajaran

pada siklus pertama adalah 2,45 artinya motivasi belajar mahasiswa

termasukkategorisedang.
Pada tabel dua terlihat indikator minat belajar mahasiswa yang sefalu

persentase11,11%, sangat rendah, empat orang (44%) sering
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memperhatikan, empat orang (44%) sering memperhatikan dan
empat orang lagi (45) kadang-kadang ada perhatian. Pada indikator
harapan untuk berhasil yaitu partisipasi hanya 22% yang selalu hadir
33% yang sering hadir dan 45% kadang-kadang tidak hadir. Pada
indikator kepuasan dalam belajar yaitu rasa ingin tahu mahasiswa
sangat rendah yaitu 11,11%, pada disiplin mengerjakan tugas yang
selalu mengerjakan di atas rata-rata. Tetapi dibandingkan dengan
skala penilaian motivasi belajar mahasiswa tergolong sedang,

b). Hasil observasi tentang hasil belajar dan latihan mahasiswa dalam
proses pembelajaran Busana Pria pada tabel tiga rata-rata terlihat tiga
orang temasuk kategori sedang, lima orang kategori baik dan satu

orang hasil belajar mahasiswa sangat baik.

2). Hasil Refleksi Siklus Tindakan Kedua
a). Pada siklus kedua ini peneliti menggunakan media frahmen.
Persentase motivasi belajar mahasiswa pada siklus kedua yang paling
menonjol pada skala empat adalah keseriusan yaitu 100%, yang rasa
mgin tahu dan disiplin mengerjakan tugas dengan persentase 89%,
yang ketiga semangat dalam belajar dan disiplin belajar dengan
persentase 78%. Yang dibawah rata- rata bertanya dengan persentase
44% int mungkin dengan melihat dan mempedomani media frahmen

mahasiswa lebth mengerti apa yang harus dilakukannya..
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b). Data observasi tentang hasil belajar dan latthan mahasiswa dalam
proses pembelajaran Busana Pria jauh meningkat dart siklus pertama,
hal ini terlthat pada tabel 5 rata-rata hasil belajar yang memperoleh
nilai A sebanyak lima orang, yang memproleh nilai B sebanyak empat
orang, nilai C dan D tidak ada.

2. Analisis dan Revisi Pelaksanaan Tindakan
a. Analisis dan Revisi Pelaksanaan Tindakan Pertama
Data motivasi belajar mahasiswa yang diperoleh dari pengamatan
termasuk kategori sedang, karena mahasiswa kurang mau bertanya, perhatian
dalam belajar, kemauan dalam belajar, keseriusan sedang akibatnya usaha dan
semangat dalam belajar juga sedang. Dari hasil pengamatan juga terlihat rasa
ingin tahu termasuk katégori sedang, rasa percaya diri tinggi tetapi disiplin
belajar dan disiplin mengerjakan tugas termasuk kategori sedang. Jadi dari
semua panduan pengamatan yang digunakan saling ada kaitan satu sama lain,
mungkin juga perlu ditambah media lain.
Situasi pembelajaran diatas kemungkinan terjadi karena kurangnya motivasi
dari peneliti kepada mahasiswa, mungkin juga media job-sheet yang diberikan
kepada mahasiswa kurang jelas, lambang-lambang yang ada pada media
tersebut tidak lengkap dan mungkin juga pengawasan dari peneliti kurang,
Berdasarkan analisis dan hambatan-hambatan yang muncul pada

pelaksanaan siklus pertama, maka rencana revisi adalah sebagai berikut:



1). Kalau mau menggunakan media job-sheet untuk selanjutnya harus dibuat
sedemikian rupa sehingga dengan melihat gambar pada job-sheet
mahasiswa paham bagaimana cara membuat suatu job.

2). Gambar yang ada harus diiringl dengan keterangan yang jelas sesuai
langkah pada gambar.

3). Job-sheet harus dibagikan sekurang-kurangnya tiga hari sebelum jam tatap
muka.

4). Sebelum pembelajaran dimulai perlu dilakukan Tanya jawab dengan
mahasiswa

5). Perlu ditambah media lain untuk menambah pemahaman mahasiswa
tentang materi yang akan diberikan yaita media frahmen.

b. Analisis dan Revisi Pelaksanaan Tindakan Siklus Kedua

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus kedua, merupakan tindakan
terakhir dari penelitian peningkatan motivasi belajar. Secara umum
pelaksanaan tindakan kedua, secara menyeluruh terlihat motivasi belajar
mahasiswa dalam proses pembelajaran dapat ditingkatkan. Hal ini terlihat
dari sebaran data observasi motivasi belajar mahasiswa, data hasil
belajar/latihan menjahit selama pembelajaran berlangsung terlihat lebih
meningkat pada siklus kedua karena dengan adanya media job-sheet akan
timbul perhatian, keseriusan,rasa percaya diri, rasa ingin tahu, semangat

dalam mengerjakan tugas, karena media frahmen ini adalah benda ashi tetapi
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dalam ukuran kecil yang disediakan perlangkah. Dengan menggunakan
media ini, job yang akan dibuat lebih nyata.

Berkaitan dengan hasil belajar mahasiswa, data observasi menunj.ukkan
terdapat peningkatan hasil belajar mahasiswa secara menyeluruh dari siklus
pertama ke siklus kedua, pada siklus pertama hasil belajar mahasiwa dua
orang merath nilai C, 6 orang nilai B dan 1 orang nilai A, pada siklus kedua
nilai C tidak ada, nilai B 4 orang dan nilai A 5 orang.

Dengan demikian pada siklus kedua, menunjukkan bahwa penggunaan
media frahmen dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar mahasiswa

pada mata kuliah Busana Pria

B. Pembahasan

Hasil penelitian secara umum mengungkapkan bahwa motivasi belajar
mahasiswa dapat ditingkatkan melalui proses pembelajaran dengan
menggunakan media pembelajaran yaitu media job-sheet dan media frahmen

pada mata kuliah Busana Pria
Pertama, berdasarkan pengamatan motivasi belajar mahasiswa secara
umum terjadi peningkatan kearah yang positif. Tetapi jika diamati secara
terperinci terungkap bahwa, pada siklus pertama, sub indikator minat
- belajar masih kurang seperti perhatian dalam belajar, bertanya persentase
yang menonjol masih pada skala dua yang muncul dan pada skala empat.

pada indikator relevansi persentase yang menonjo! juga pada skala dua,



pada indikator harapan untuk berhasil yang menonjol pada skala dua
tetapi ada dua orang mahasiswa yang muncul pada skala empat. Pada
indikator kepuasan dalam belajar yang menonjol pada skala dua dan tiga
tetapi ada yang muncul pada skala empat yaitu rasa ingin tahu.

Pada siklus tidakan keduva, mengungkapkan pergeseran persentase
motivasi belajar mahasiswa meningkat. Yang sangat menonjol pada
indikator minat belajar, pada siklus pertama, alternatif jawaban pada skala
empat kosong pada siklus kedua, perhatian dalam belajar meningkat
menjadi 66,65%, semangat belajar 55,6%, bertanya 44,45 dan kehadiran
menjadi 66,7%. Pada indikator relevansi yang paling menonjol yaitu
keseriusan menjadi 100%, yang izin waktu belajar udah jauh berkurang.
Pada indikator harapan untuk berhasil, partisipasi meniﬁgkat dari 22,2%
mejadi 55,6%, usaha dalam belajar meningkat dari tidak muncul menjadi
55,6% dan semangat dalam belajar dar tidak muncul menjadi 77,8%.
Pada indikator kepuasan dalam belajar, rasa ingin tahu meningkat 11,1%
menjadi 88,9%, rasa percaya diri meningkat menjadi 55,6%, disiplin
belajar menjadi 77,8% dan disiplin mengerjakan tugas 88,9%. Dengan
demikian ternyata media pembelajaran yang sesuai dengan materi
pembelajaran seperti media job-sheet dan media frahmen dapat
meningkatkan motivasi belajar mahasiswa dalam proses pembelajaran

Busana Pria.
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Kedua, hasil belajar dan latihan mahasiswa selama proses
pembelajaran juga meningkat kearah positif. Pada siklus pertama yang
memiliki nilai A satu orang, nilai B enam orang dan nilai C dua orang,
Pada poit menjahit kerah (HB1) nilai terendah 65 ,tertinggi 85 hanya satu
orang, pada poin pemasangan kerah nilai terendah 60 satu orang dan
hanya satu orang meraih nilai tertinggi yaitu 85. Hal ini disebabkan
karena pemasangan kerah kemeja merupakan suatu hal rumit dan
memerlukan ketelitian dan ketekunan. Pada poin menjahit belahan manset
hanya dua orang yang mendapatkan nilai 80, karena menjahit belahan
manset juga merupakan bagian yang sulit dan memerlukan ketelitian
dalam mengerjakannya, begitu juga dengan pemasangan manset. Pada
bagian lain yang nilainyé rendah adalah menyatukan vuring, karena pada
bagian ini sangat diperlukan ketelitian dan pada HB12 (jarak lobang
kancing) hilainya rendah karena disini juga memerlukan ketelitian.

Pada siklus kedua, hasil belajar dan latihan pada setiap poin penilaian
mém'ngkat kearah yang lebih positif, dapat dilihat pada tabel 5 rata-rata
nilai A sebanyak lima orang, nilai B sebanyak 4 orang sedangkan nilai C
dan D tidak ada. Hal ini menunjukkan bahwa dengan menggunakan
media frahmen pada pembelajaran Busana Pria hasil belajar mahasiswa

meningkat karena lebih nyata.



BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan data hasil observasi dan hasil refleksi dapat disimpulkan bahwa:

1. Proses pembelajaran dengan menggunakan media job-shet dapat meningkatkan
motivasi belajar dan hasil belajar mahasiswa.

2. Proses pembelajaran dengan menggunakan media frahmen dapat
meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar mahasiswa melebihi media
job-shet.

3. Bertolak dari hasil wawancara dengan mahasiswa tentang proses pembelajaran

Busana Pria, memang media frahmen lebih membantu dari media job-shet.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan dan imphkasi penelitian, dikemukakan saran sebagai
berikut:
ertama, untuk peningkatan proses pembelajaran praktek sebaiknya menggunakan
media job-shet dan media frahmen khususnya untuk pembelajaran praktek
khususnya mata kuliah Busana Pria.
Kedua, bagi mahasiswa yang terlibat dalam penelitia tindakan ini diharapkan

untuk dapat mempertahankan dan melestarikan motivasi belajar dan cara belajar
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PADANG JOB SHEET
Jurusan ! KX _ Nomor ¢ 5
Progrem Studi : Tata Busana Vaktu @
Mata Kulish ! Bugana Pria Topik : Tlembuat Pole
J Yeme Ja
Kode - : o« 0~
14 Tujuan . i

Setelah mengikuti perkulishan diharepken mahasiswa da
pat membuat pola kemeja sesusi dengan model,

2, Alet den Bshen,
e, Alaet ¢ ~ Centimeter,
~ Bkala.
- Rol / Mister
- Pensil,
~ Pensgil merah biru
~ Gunting Kertas.
bs Bahan
- Buku Pola,

- Kertas Pola
-~ Kertas Telur,

5s Langkah Kerja.
8, Memilih Model/ memahami gembar




Waktu

9 Membuat Pola Keme ja

Kode

Busana Pria
t . 036 Helaman & 2

b, Ukuran yang diperlukan :

1. Panjang Keme Ja 1 75 cm,
2s Lingkar Bedan t 100 cm.
3+ Rendeh Bahu : 4 cm
4, Leber Punggung t 42 com,
5¢ Rendah Punggung ? 22 cm
6 ,ganjang Punggung ! 41 om
7« Lingkar Leher : 40 cm,
8, Panjang Lengan s 60 cm
9s % Lingksr Lengen t 15 cm
10 Lingkar Manset ! 20 ¢cm
11+ Lebar Manset 2 3 cm,

¢, Membuat Pola @
1+ Pola Bagian Muks

Ambil satu titik yang diberi nema titk A.
A-B = 2cm
A-C = Rendeh Bahu

A~F = Penjeng Keme ja |

B-D = Rendeh Punggung -

B-E = Panjang Punggung

A-a = 1/6 Ling.Teher + 4 cnm.,
A-al = A-a

Hubungkan a-at ( % deri a-a?
dinemaksn titik g )

g-g? = 1% cm, hubungkan a-g'
dan a! seperti gambar.

C-I = % lebar pupggung + 1 cn
Hubungkan a' dengen I




Wektu 1

. [ Mewbuat Pola XemeJa

Xode

—. Busana Prig
V. 036, Heleman : 3

2,

C-D = Rendah Punggung.,
D=1 = 3 Ls Bedan + 4 com

A-E = Panjang Punggung
E~X = D=L dikursngi 41 cm
F~0 = DI

o-o! = { em

I-X = 0-D

1 =1/3 deri I-x

1-1' = 1 8/d 2 cm
Hubungkan I dengan i!' dan I
( seperti gembar ) '
a-n = 4% cm

Pole Baglian Belakang
Oiplak pola bagien muka ( a—DéE-F-oa—K%L~i'—I~a' )
Sisi pola begian belakang sema
dengen sisi pola bagian nmuka,
e~-m = F-u = f-u = 1 cm,

I-H = 7 cm den at-g = 6 cm

H-S = % lebar punggung + 1 cm
g=R

]

1/10 lebar nunggung
S~q = dibagi dus diberl nema
titik t4 t-t! = 1% cm

H-H' = { cm

4941 = { 5/d4 1} cm
Hubungken titik H'=i'! dan 1

L




Waktu ¢ Membuat Pole FKemeja

Busana Pria

Kode 3§ V. 036 Heleoman ¢ 4

3+ Pola ILengen,
A-B = Panjang Lengan e
A~C = Rendeh punggung R

B-D = A-O, C-D = A-B,

C-F = 3 A=C dikurang 1 cm.

A<D = F=DIy L-DL! = 1% om

Bentuk seperti gambar.

A-L~F = Kerung lengan bagisn muka
A-L!~} = Eerung lengen bagian
belakang, -
F-FE = % P-D dilurang 2 cm

X-H = & lingker lengan

B-D! = E-H dikurang 2 cm

B-B! = 6 cn, B'-B'! = 9§ cm

0,

4, Pola Manaet

A-B = DLingkar mansget

A-0 = dua kali lebar manset A 6
C-D = A"‘B' A=C = B-D T T T e F
A-E = % A-C = B-F e ‘D

5. Pola Xlep Manset
A-B = 11 cm
A lebarnya + 1,75 cm
B lebarnya + 2 cm
6, Pola Kantong
A-B = 11 cm

A-C = 113 cm

"(0-D = A-B lebar kertorg
A=0 = B-D = dalam kantong
E = % 0-D, E-F = 1% cn




Vaktu ¢ Membnat Poln Keme Ja
- Bugana Pria

Xode t V. 036 Helaman : 5

7. Pola Board
A-B = 3 lingkar leher
A0 = 2% em Leber board
A=D = leher belgkan g
B-E = 1% cm
E-F = A=0 = 2% cm
F2 = 1% com
Hubungkan A-D-E-G dan O sepertl gambar

8, Polae kersh
A-B = % lingkar leher dikurang 1% cm

A-C = 1 cmy hubungkan
Cédengen B seperti gamdar 7
0<D = 3 omy B=E = 4 cm €
D-B = A-B, B-F = 1% cm

4, Tugas
a2+ Buatlsh pole kemeJe swsusl dengen ukuran
b« Buatlah pole sesual dengan model

¢, Gunakan tanda-tanda pola dengan benar
5s Analisis
Gunakanlah centimeter yang s=2ma untuk setiep pola,

dan pecahan darl suatu ukuran untuk menentuken suatu
t1itik harus benar den tepat,




PADANG <O SHERD

Jurusan 1 KK lioor : 6
Program Studi § Tata Busana Waktu o
Mata Kuliah 3 Busanz FPria Tonik : Teknik Mema-

sang kerszsh
Keme J3.

[T ]
.
o

Kode

1. Tujuan

Setelah mengikuti perkuliahan mahasiswa diharapkan
depat memasang keregh keme ja, sesuai dengan langkah-
Kerja yang benar dan tepat.

26 Alat den Bahen 3
a, Aletv 3 - Megin Jahit
~ Gurting kain
- Seteriks
~ Pepan geterika
— dJdarua mesin

~ Jarum Fangon

~ Jarum pentul

be. Brhen § -~ Kain katun
- Bensng Jehit
- Eain pelapis/pangeres kerzh
- Kancing baju

3. Liangksh Zerja :
a, Menggunting sesuzi dengen rancargan bahan
b, Mempersiapkan semua keperlucn seperti
C, lienjahit =2
1). Memageng kantong
TLipatleh kelim ksntong kebsgien buruk bahan

sebesar kempuh, sematken dengan Jaerum ventul




Vaktu Telmik M.K. Kemejar:,
- Bugsana Pria

Rode :1 o 0O Halzman @ 2
atau dijelv jur sekeliling
o tono. Anbil bzdan muke r///

sebelan kiri, letekkan kan
tong tersebut seperti pada
gaﬁbar, senzstkan dengen Je .
rum pentul supaya tidak ber
sor, Setiklah sekeliling -
kantong; pada mulut kantong
dibust penguat dengan zen-
Jakhit cdua kali,
2). Memasang kain pengeras pada penutup/belzhan ba-

can sebelah xiri,
Tetakkan kein keras pada bagian

pada bagian buruk ba-

han, setik selebar % foﬁl
cm dari tepi belohan %ﬁgf
sepen jang belehan, _ : ’g.}
Tepi kain keras yeng P }lé ¢
belum disetik, dilipet | ﬁ f
\ terlebih dahulu keba- } A 711 fighs
cien buruk { boleh di bacan kirj ;i; badan kiri \
setik sepanjang belehan) Za ‘
3) . Hemasengkan kain pengeras pada venutup badan ba-
gian anam.
Letekken kair keres
vade perutun bagisn bu

bagizan buruk

Setiklan % cm dari te
21 kain keras, lipat

bagian buruk

badan kanzn badan kr.nan

l




Wektu Teknik M.K.KEmeja

Kode ¢ '+ O Halamen ¢ 3

Busana Pria

-

kan kebagian buruk, kemudien distik sepanjeng
tengah muka,

4), Menjahit Xain Keras Padz Kerzh,
Satu lembar dari kerah dan setu lembar dari board
dilapisi dengen kain keras y ang ads lemnya, se-
hingge untuk memasangkanya cukup dengan menyete-

rikenya saja dengan posisi, kain keras yang ada
lemnya terletal pads hagian burulk bahan, lalu di
tekan dengan merngsunskon seterila yeng sudeh pa-
nas, Setelah kain keres terpesa 15 langkah berikut
nya adalah

~ Demvetkan dua lzpis

kerah dengén posisl
bagien baik deri be- eRAn

han berheadzpan,

Setiklan pinggirar ‘fi;uu_fﬂﬂi *\\{‘

kerah sebesar kempuh

( kecuali kereh begi- e

EARES S ———7
anan bawzh )derngan me- TR g /

nyelipkan benangz pada YEE;:T“;*“:;‘z:Eiiszsiiéy

ujung kerah, yang ber
guna wntuk membuaiv gu-
dut kerah.

Pinggiren kerah yaenug

disetik tedi diretak,
lalu dibelikken, direc-
Takan dan dlseterika.

Tenl kerzeh boleh disetik
dan boleh tidel:,




waktu 3 Teknik M.K.Keae ja

Busana Prie
Fode : " O . ‘Halaman : 4

- Berilzah tanda tengeh pz
da kereh dan board, dan
Jepitlah kerzh diantere
- board, letakkan bertu-
rut sbd
= Letzkkan board yang

tidak diberi kein pe
ngeras dengan bagien

baik diatas,
- Tietakkan kerah bagian bhoil: distezs.
~ Letakkan board yeng sudah dilepisi kain keras,
dengen posisi begian burulk diatas.
- L2lu dijzhit yeng dimulai dari tengah kerah keki-
ri dan kekanan gampai kebatag wjung board, Jani-
ten pade viuns berrd divleng suncya kua

~ Kampuh ditipisks» dan dibalik laln dirataken dan

diseterika,
- Sambungan antara keren
dan board dijelujvor sU-~

paye heailnya r=ni,

5) « Menjahitken Board npads ;e?is 1alier,

-

- Berilah tanda tenza

pada boerd yeng tidel:

dilepisi k=zin kerce,
begitu pula pada garis
leher sebagal tande *te

'ngah belakang,

- Hubungken tenda sersah '“ﬁ_,LA"_ub*zzzﬁ,'*:a
board den tanda tenzai

garisgs leher dengen ba-




‘Waktu ¢ Teknik M.X. Eemeja
Busana Prie

Kode 3 o+ 0" Halzran : 5

bagian baik berhade-
pan, sematkan dengan Jarum
Jerum pentul, lalu s=

tiklah dexri tengah lenh

leher kekiri dan ke
kanan sampei keu jung
garis leher.

=~ Berilah tande guntingen . A -
daleam pada kampuh, board \ =
vang sudah dilapisi dis-
rahkan kebawah sehingga
menutup Jahitar perteme,

- Pinggiraen board disetik
mengiluti bentuk tozrd.

4, Tugas,

2. Latihan mengambil ukuran kemeja

be. DLatihan membuat pola keme ja
c, Menmbuat prahmer menjahit kerah kexe ja,

5« Analisis.
e, Setiklah sekeliling kerah sunaye tidick berobah ben-
tuk/ supaya lingker kerah tidal: lebih panjang.
be Sebelum kerah dinassng pastivar bezhwae ukuran ling-
ker leher Haju sema deunvn livzkar leher pada board

(%

0]




Wektu @ sLeknik P, Manset
Busana Préa
Kode ¢ o O Helaman ¢ 2
d, Jzlur yang jatuvh diluar selesai 2 cm,

€

h,

diperlukan bahan dengan lebar 5 cm dan
panjang 9 ca + 5 cn untuk penyelesaisn
ujung belaben,

Belzhan digunting dari ujung
lengen sepanjang + S'cm, 1 cm
setelum ujung telakan digun -
ting menyudut (segi tige )
celur veng kecil disetil: sepen-

SR —

Jjang belghen, Daglen baik Jalur
bernedapan dengen bagien buruk
lengan, kemudizr Jjelur dibslilk

- kebagizn baik, »inggir jziur di
3

1z

ch

beri lipat dalam l2lu dise
kedua kelinye tepet »nzd:z sevi-

ken pertama.

Jalur yang lebar disevill pada sisi
sisl yang lain sevanjanzs bela-
nan, bagian baik jalur berhada

9

pen denzgen beglzs tannl lezgeEn,

Timmadien Jelur dibslik lebagilsn

baik, Sisi Jalur diberi livpet ds

lem lalu disetik ﬂedue kelinya

tepat pade Jakiten nertzee se-
janz bheleghen,

Cuntirgan sezi tige

n

r
an tepat pada ujung verahzn dilise

L2 1. - - 3 ~- R b .
ol due ka2li sujnaye xuzt,

BAIE -
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1x 50 menit
' POLA CELANA PANJAKG|,

I, Setelah perkuliahan beflangsung mahasiswa+dapat membuat pola

celana panjang sesuai dengan model.

II.Alat dan bahan : centimeter, penggaris, pensil, gunting, ker-

tas pola.

IIIl.Langkah Kerja :Untuk membuat pola celana panjang bertitik to-

lak kepada beberapa ukuran , ukuran- ukuran tersebut adalah:

Lingkar pinggang 74

Panjang celana
Lingkar pesak
Lingkar Péha
Lingkar lutut
Lingkar kaki
Panjang lutut

“w

85

60

58
L2
38
52

cm

cm

cm

cm

cm

cm

cnl




4. "Pola bagian muka.

[}

|

{eterangan pola bagian muka:?

3
1.

Ambil titik 4, budt garis
buat garis mendatar dan ga-
ris tegak lurus -kebawah.

2. A-C = Panjang celana.

12.
13.
14l
15.
& .

A-B = % lingkar pesak + Scnm
buat garis datar kekiri dan
kekanan,

B-D % B-E = % lingkar paha.

dikurangi 4 cm.

D-F = F=& 3cm, buat Qaris

.tegak sampai A, beri nama tii

tik H.

H~I = 1 cw. Hubungkan titik I
ke G dengan garis lurus terus
ke D dengan éaris melengkdng.
I-Y = 1/10 lingkar pinggang.
Y-K = L-M =2 cm

I-N = ¢ lingkar pinggang +4cm
untuk cup. '

-0 = 3 cm.

0-P 13 cm; hubungkan 0-P -
dengan garis lurus (untuk sa-

ku sanmping).

"A-Q = panjang lutut.

Q-R 4 Q-5 = % ling 1utut 2cm
C-C1 % C- 02— 3 llng kakl—2cm.
H-K1 = 4cm

I-11 = 18 cm.



B. lFola bagian belakaag.
selana bagian belakang dibuat berdasarkan pola ba-

gian belakang.

Keterangan pola bagian belakang:

T. Pindahkan pola celana bahagian
nuka,

. Garis sisi celana .bahagian ping-
gang diberi nama titik A. ;

. A-C =1 ling. pinggang + 2 cu.

B = 3 A-C.

B-B1 = 2 cm.

D-E = 5 cm, buat garis datar :
‘kelkanan melewati pola. . i
.€-T + €-H = % ling.panggul.

I-{ = 8 cm, hubungkan titik |

C-H dengan garis lurus,. terus

ke Y dengan garis melengkung;

-1 = L-N = 4 cm. ’

3 dari garis Y-M dinaikan 2#n,

hubungkan dengan garis melengks

kung.




IV. Tugas : Lembuat pola celana panjang sesuai dengan u-

kuran masing - masing.

V. Analisis : Fenganalisa pola masing -~ masing apakah u-
kurannya telah tepat.
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Lampiran 4

Data Pengamatan Motivasi Belajar Siklus II

Tabel 9
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Q||| r|en |||t <t| |||
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Lampiran 5

Klasifikasi skor Motivasi Belajar Siklus I

Klasifikasi Skor | Jumlah | Persentase (%)

Kategori
Tinggi 3638 2 22,22
Sedang 33-35 6 66,67
Rendah 30-32 1 11,11
Jumlah I 9 100,00
Klasifikasi Motivasi Belajar Siklus II
Kategori | Klasifikasi Skor | JumlH Persentase (%)
Tinggi 49 - 52 5 55,6
Sedang 4548 3 33,33
Rendah 41 -44 1 11,11
Jumlah 9 100,00

62
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